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Pengalaman dijajah Jepang selama 35 tahun sejak 1910 hingga 1945 telah menjadi memori kelam bagi
sebagian masyarakat Korea Selatan, khususnya para mantan I1bongun Wianbu. Terkait dengan

permasal ahan mantan [Ibongun Wianbu, sudah dilakukan beberapa pembicaraan tingkat pemerintah yang
intinya pemerintah Korea Selatan meminta Jepang untuk memberikan kompensasi yang layak bagi para
mantan I1bongun Wianbu. Namun, ketika kompensasi yang diberikan oleh pihak Jepang tidak sesuai dengan
yang diharapkan oleh Korea Selatan, maka pengalaman kelam yang dialami oleh para mantan [1bongun
Wianbu tidak hanya menjadi pembicaraan publik di tahun 1990-an, tapi juga disgjikan dalam bentuk karya
sastra. Melihat kenyataan ini, penulis mengangkat permasalahan penelitian dalam artikel ini tentang

bagai mana pandangan masyarakat Korea Selatan sekarang terkait dengan pengalaman I1bongun Wianbu.
Penelitian ini menggunakan metode kajian budaya dengan pendekatan memori publik. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk merekonstruksi pandangan dan ingatan masyarakat Korea Selatan yang tinggal di
Indonesia dan Korea Selatan, tentang 11bongun Wianbu yang dikaitkan dengan kebijakan pemerintah Korea
Selatan mengenai masalah I1bongun Wianbu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa I1bongun Wianbu dalam
memori publik di Korea Selatan telah menjadi potret masa lalu yang kelam yang membangun harapan
masyarakat Korea Selatan khususnya terhadap pemerintah Korea Selatan untuk menangani kasus I1bongun
Wianbu dengan seadil-adilnya melelaui pemerintah Korea Selatan.

<hr />The experience of being colonized by Japan for 35 years from 1910 to 1945 is still a dark memory for
most of the people of South Korea, especially the former I1bongun Wianbu. Regarding the former 1lbongun
Wianbu issue, several government-level talks have been held, in which the South Korean government asked
Japan to provide appropriate compensation for the former 11lbongun Wianbu. However, the compilation of
compensation provided by the Japanese was not as expected by South Korea, so the dark experiences
experienced by former I1bongun Wianbu not only became a public conversation in the 1990s, but also
helped in the making of literary works. Seeing this reality, the author discusses the problem in this study
about how South Korean people’s view is now related to the experience of 11bongun Wianbu. This study
uses a cultural studies method with a public memory approach. The purpose of this study is to reconstruct
I1bongun Wianbu through the views and memories of South Korean people who live in Indonesia and South
Korearelated to I1lbongun Wianbu and relate it to the South Korea government's policy regarding [1bongun
Wianbu issue. The results of the research show that I1bongun Wianbu in the public memory in South Korea
has become a dark portrait of the past that builds hopes of the South Korean people, especially towards the
South Korean government to handle the Ilbongun Wianbu issue as fairly as possible through the South
Korean government.
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